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INTISARI

PUTRI, B. E., 2021, UJI AKTIVITAS GEL HAND SANITIZER EKSTRAK
KULIT NANAS (Ananas comosus (L.) Merr) TERHADAP Staphylococcus
aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) diketahui memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Senyawa aktif dalam
kulit nanas yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu flavonoid, alkaloid, tanin,
dan saponin. Tujuan penelitian ini membuat formula sediaan gel hand
sanitizer dari ekstrak kulit nanas yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang
baik serta beraktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kulit nanas diekstraksi dengan metode maserasi selama 5 hari dengan
pelarut etanol 70%. Ekstrak kulit nanas di formulasikan menjadi 3 formula
dengan perbedaan konsentrasi ekstrak etanol 3%, 6%, dan 9%. Sediaan gel
dari setiap formula di uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, stabilitas dan aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Data uji mutu fisik dan aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dianalisa secara statistik dengan uji Shapirow-Wilk dilanjutkan dengan
uji one way ANOVA.

Hasil penelitian menyatakan bahwa sediaan gel hand sanitizer ekstrak
kulit nanas dengan berbagai konsentrasi mempunyai mutu fisik dan stabilitas
yang baik. Gel hand sanitizer ekstrak kulit nanas dengan berbagai
konsentrasi mempunyai aktivitas antibakteri. Hasil uji aktivitas antibakteri
menunjukkan sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit nanas terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 9% memberikan efek antibakteri
paling aktif.

Kata kunci : Ananas comosus L. Merr, antibakteri, gel hand sanitizer,
Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

PUTRI, B. E., 2021, TEST OF GEL HAND SANITIZER ACTIVITY TEST OF
Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr) SKIN EXTRACT AGAINST
Staphylococcus aureus ATCC 25923, Thesis, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Pineapple skin (Ananas comosus (L.) Merr) is known to have
antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. The active
compounds in pineapple peel that have antibacterial activity are flavonoids,
alkaloids, tannins, and saponins.The purpose of this study was to formulate a
hand sanitizer gel from ethanol extract of pineapple peel which has good
physical quality and stability and has activity against Staphylococcus aureus
bacteria.

Pineapple peel was extracted by maceration method for 5 days with
70% ethanol solvent. The ethanol extract of pineapple peel is formulated into
3 formulas with differences in the concentration of ethanol extract of 3%, 6%,
and 9%. The gel preparations of each formula were tested for organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, dispersibility, adhesion, stability and activity
against Staphylococcus aureus bacteria. Physical quality test data and
activity against Staphylococcus aureus were analyzed statistically by the
Shapirow-Wilk test followed by one way ANOVA test.

The results showed that the hand sanitizer gel preparation of ethanol
extract of pineapple peel with various concentrations had good physical
quality and stability. The hand sanitizer gel of pineapple peel ethanol extract
with various concentrations has antibacterial activity. The results of the
antibacterial activity test showed that the hand sanitizer gel preparation of
pineapple peel extract against Staphylococcus aureus with a concentration of
9% gave the most active antibacterial effect.

Keywords: Ananas comosus L. Merr, antibacterial, gel hand sanitizer,
Staphlococcus aureus.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan penyakit di Indonesia semakin meningkat, adanya
penyakit yang menular dalam dekade terakhir ini masih hangat di kalangan
masyarakat. Pola penyakit yang semakin kompleks sulit untuk diobati salah
satunya virus corona yaitu penyakit baru yang luas penyebarannya ke seluruh
dunia. Cara yang dilakukan untuk menghindari diri dari paparan patogen
tersebut, salah satunya yang masih menjadi tantangan bagi masyarakat adalah
dengan menjaga kebersihan tangan yang merupakan pertahanan awal untuk
mencegah penyebaran dan perkembangan kuman yang menyebabkan berbagai
penyakit. Sediaan gel hand sanitizer yang mengandung antiseptik umumnya
digunakan oleh masyarakat yang peduli kesehatan, sebagai jalan keluar untuk
menjaga kesehatan dan kebersihan tangan yang praktis dan mudah dibawa
(Shu, 2013).

Antiseptik tangan bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan flora
pada tangan (Irianto, 2013). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah
satu bakteri yang melekat di tangan dan di hidung manusia. Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang memiliki
kandungan lipid yang rendah dibandingkan dengan bakteri Gram negatif.
Bakteri Gram positif hanya memiliki satu lapis membran peptidoglikan yang
tebal. Hal tersebut menyebabkan bakteri S.aureus lebih mudah terhambat
pertumbuhannya dibandingkan dengan bakteri Gram negatif.

Gel hand sanitizer yang terdapat di pasaran biasanya menggunakan zat
aktif etanol. Sediaan gel hand sanitizer umumnya diformulasikan dengan
penambahan kadar etanol sebesar 60-85 %. Etanol tersebut biasanya
digunakan untuk membunuh bakteri, jamur, atau virus yang ada pada tangan
(Mithun et al., 2015). Menurut penelitian Iswara (2014) etanol adalah

senyawa yang mudah terbakar, jika terjadi kontak langsung dengan mata



dapat menyebabkan iritasi mata kemerahan, nyeri, kornea, peradangan, dan
kerusakan kornea. Etanol juga bahaya untuk kulit jika dalam waktu pendek
maupun panjang dapat menyebabkan kulit kemerahan, gatal, peradangan.
Etanol dapat menyebabkan reaksi alergi kulit pada sebagian kecil individu
atau manusia jika digunakan berulang-ulang dalam jangka waktu panjang.
Etanol bisa berkaitan dengan karsinogen atau bahan yang dianggap sebagai
penyebab kanker, mengkonsumsi alkohol dalam jangka panjang dapat
menyebabkan terjadinya kanker, tumor ganas rongga mulut, faring, laring,
esophagus dan hati.

Dampak negatif yang ditimbulkan dari etanol menyebabkan
meningkatnya keinginan masyarakat untuk kembali ke alam, maka
dikembangkanlah sediaan dengan zat aktif dari bahan alam yang lebih aman.
Penyakit infeksi dapat juga diobati dengan menggunakan obat-obat
tradisional. Salah satu simplisia yang umumnya hanya dibuang begitu saja
sebagai limbah dapat dimanfaatkan sebagai obat yaitu ekstrak kulit nanas.
Kegunaan tanaman ini dalam masyarakat antara lain untuk mengobati
berbagai penyakit seperti sembelit, gangguan saluran kencing, mual-mual, flu,
wasir, kurang darah, karies gigi dan kulit (gatal-gatal, kudis). Kulit nanas
mengandung senyawa kimia antara lain tanin, saponin, alkaloid, dan
flavonoid (lbrahim W dan Mutia R, 2016). Flavonoid dapat menyebabkan
penghambatan terhadap sintesis asam nukleat. Flavonoid menghambat
metabolisme energi dari bakteri. Flavonoid merupakan komponen antibakteri
yang potensial (Xie et al., 2015). Tanin merupakan komponen zat organik
yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan
sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa
dengan protein tersebut (Desmiaty et al., 2008). Alkaloid mempunyai efek
dalam bidang kesehatan berupa pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan
darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang, obat penyakit
jantung dan lain-lain lain (Simbala, 2009). Saponin sebagai antibakteri
mengandung zat yang mampu menghemolisis sel darah. Membran sel darah

menyerupai membran sel pada bakteri sehingga proses yang terjadi pada sel



bakteri sama seperti yang terjadi oleh sel darah (Evi K, 2015). Aktivitas,
spesifisitas dan produksi dari enzim bromelin lebih banyak pada bagian kulit
nanas dibandingkan dengan buah dan batang (Mohapatra et al., 2013).

Penelitian sebelumnya, ekstrak kulit nanas memiliki aktivitas
menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan pelarut etanol. Hasil uji
aktivitas antibakteri menghasilkan zona hambat dari ekstrak etanol dengan
konsentrasi 0,1349% yaitu sebesar 7,5 mm pada S.aureus, konsentrasi sebesar
0,2699% yaitu 7 mm pada S.aureus, dan konsentrasi 0,5398% sebesar 10,33
mm pada S.aureus (Punbusayakul et al., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
aktivitas antibakteri gel hand sanitizer ekstrak kulit nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) dari terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol ekstrak kulit nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) dapat dibuat menjadi sediaan gel hand sanitizer yang mempunyai
mutu fisik dan stabilitas yang baik ?

Kedua, apakah formulasi sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit
nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9%
mempunyai aktivitas terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 ?

Ketiga, manakah konsentrasi 3%, 6%, dan 9% sediaan gel hand
sanitizer ekstrak kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) yang memiliki
aktivitas antibakteri paling aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

Pertama, mengetahui apakah gel hand sanitizer antibakteri ektrak

etanol dari kulit nanas mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik.



Kedua, mengetahui konsentrasi ekstrak dari kulit nanas dengan
konsentrasi 3%, 6%, dan 9% berpotensi sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Ketiga, mengetahui konsentrasi 3%, 6%, dan 9% sediaan gel hand
sanitizer ekstrak kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) yang memiliki
aktivitas antibakteri paling aktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah penelitian
gel hand sanitizer dari ekstrak kulit nanas dalam menghambat pertumbuhan
S.aureus serta mengetahui konsentrasi yang aktif dari sediaan gel hand
sanitizer ekstrak kulit nanas yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian di
masa mendatang. Penelitian ini dapat pula diberikan sebagai informasi untuk
ilmu pengetahuan di masyarakat yang khususnya dibidang tanaman obat
tradisional yang saat ini masih berdasarkan pengalaman, serta tentang
penggunaan gel hand sanitizer dari ekstrak kulit nanas sebagai salah satu

alternatif dalam penggunaan gel antibakteri terhadap S.aureus ATCC 25923.
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